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Abstrak 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Desa Berdaya” dilaksanakan di Dusun 2 RT 05 RW 07/Kampung 
Jayaraga, Desa Sukadanau, Kecamatan Cikarang Barat-Kabupaten Bekasi, sebagai intervensi 
partisipatif untuk memperkuat pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Permasalahan mitra meliputi 
ketergantungan pada pengangkutan, pemilahan sampah yang belum optimal, serta belum kuatnya 
mekanisme pengelolaan sampah bernilai guna. Kegiatan menggunakan tujuh tahapan: identifikasi 
kebutuhan, koordinasi pemangku kepentingan, edukasi 3R dan bank sampah, praktik pemilahan dan 
pengumpulan, inisiasi bank sampah, daur ulang kreatif, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan utama 
dilaksanakan pada Agustus 2026. Daftar hadir mencatat 32 peserta pada edukasi, 32 peserta pada 
penukaran sampah, 22 peserta pada daur ulang, dan 50 peserta pada kolaborasi kemerdekaan. Evaluasi 
mitra memberikan skor 100 pada lima aspek pelaksanaan. Luaran kegiatan berupa edukasi, praktik 
pemilahan, mekanisme awal bank sampah, contoh produk daur ulang, dokumentasi, dan rekomendasi 
keberlanjutan. Hasil menunjukkan penerimaan positif dan terbentuknya fondasi partisipasi, tetapi 
belum membuktikan dampak jangka panjang karena tidak tersedia data longitudinal tentang volume 
sampah atau perubahan perilaku. Program direkomendasikan dilanjutkan melalui penanggung jawab 
lokal, pencatatan rutin, sarana pemilahan, dan jejaring pengelolaan sampah. 
Kata kunci - bank sampah, kolaborasi masyarakat, pengelolaan sampah, pemilahan  
 

Abstract 
The community service program “Desa Berdaya” was implemented in Dusun 2 RT 05 RW 07/Kampung 
Jayaraga, Sukadanau Village, West Cikarang District, Bekasi Regency, as a participatory intervention to 
strengthen community-based waste management. The main problems included dependence on waste 
transportation, limited household waste sorting, and weak mechanisms for managing reusable and 
economically valuable waste. The program applied seven stages: needs identification, stakeholder 
coordination, education on the 3R principles and waste banks, sorting and collection practices, initiation 
of a simple waste bank mechanism, creative recycling, and monitoring and evaluation. Main activities 
were conducted in August 2026. Attendance records documented 32 participants in waste-management 
education, 32 in waste exchange, 22 in creative recycling, and 50 in Independence Day collaboration. 
Partner evaluation produced a score of 100 on five implementation aspects. Outputs included education, 
sorting practices, an initial waste-bank mechanism, recycled products, documentation, and 
sustainability recommendations. The results indicate positive partner acceptance and an initial 
foundation for community participation, but they do not demonstrate long-term environmental impact 
because longitudinal data on waste volume and behavioral change were unavailable. Follow-up should 
focus on local responsibility, routine recordkeeping, sorting facilities, and linkages with waste-
management actors. 
Keywords - community collaboration, waste bank, waste management, waste sorting 
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan sampah rumah tangga tidak hanya berkaitan dengan kebersihan lingkungan, 

tetapi juga dengan perilaku warga, kelembagaan lokal, dan kemampuan masyarakat mengubah 

sampah dari beban menjadi sumber daya (Sanito et al., 2026). Pada tingkat komunitas, keberhasilan 
pengelolaan sampah dipengaruhi oleh keterlibatan warga sejak pemilahan, pengumpulan, 

pemanfaatan, hingga evaluasi (Pujiastuti et al., 2026). Sejumlah penelitian antara lain dari Fachrizal et 
al., (2026) dan Jannah et al., (2026) menunjukkan bahwa partisipasi dalam program bank sampah 

berkaitan dengan pengetahuan, dukungan kelembagaan, komunikasi, kemudahan mekanisme, dan 

keterlibatan masyarakat. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa intervensi pengabdian perlu 
melampaui penyampaian informasi dan menyediakan pengalaman praktik yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat setempat (Fauziana et al., 2024). 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Desa Berdaya” dilaksanakan di Dusun 2 RT 

05/RW 07, Kampung Jayaraga, Desa Sukadanau, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. 

Berdasarkan laporan kegiatan, wilayah sasaran mencakup sekitar 415 kepala keluarga. Permasalahan 
yang teridentifikasi melalui observasi dan koordinasi dengan masyarakat serta pemerintah desa meliputi 

pengelolaan sampah yang masih bertumpu pada pengangkutan, pemilahan sampah dari sumber yang 
belum optimal, dan belum terorganisasinya pengumpulan serta pemanfaatan sampah yang masih 

bernilai guna, hal ini juga dijelaskan pada beberapa artikel ilmiah berupa luaran penelitian dan 
pengabdian masyarakat dari Wirati, (2026) dan Arifin et al., (2026).  Menurut(Darmin et al., (2026) 

informasi mitra juga menunjukkan bahwa kapasitas pengangkutan sekitar satu ton per-pengangkutan 

kerap tidak sebanding dengan volume sampah yang harus ditangani. Dengan demikian, kebutuhan 
mitra bukan hanya penambahan informasi mengenai sampah, melainkan penguatan praktik pemilahan 

dan mekanisme lokal yang memungkinkan sampah dikelola sebelum seluruhnya masuk ke alur 
pengangkutan (Prasetyowibowo & Prasetyo, 2026). 

Program terdahulu memberikan landasan penting bagi desain intervensi ini, tetapi masing-

masing menyoroti aspek yang berbeda. Kegiatan literasi 3R menekankan peningkatan pemahaman 
mengenai reduce, reuse, dan recycle menurut (Khayati et al., 2026), sedangkan sejumlah program 

pembentukan atau penguatan bank sampah berfokus pada pengorganisasian pengumpulan, 
pencatatan, dan partisipasi warga (Lusi Rahmawati & Arini Dwi Cahyani, 2026). Program pemanfaatan 

sampah melalui kerajinan atau ecobrick memberi pengalaman praktis untuk menggunakan kembali 
sampah anorganik (Ni Wayan Sri Suliartini et al., 2022). Sementara itu, studi mengenai partisipasi dan 

tata kelola sampah menekankan pentingnya koordinasi, dukungan kelembagaan, serta hubungan 

antaraktor lokal (Choirrunnisa & Ngatindriatun, 2021). Literatur  Hajar et al., (2024) tersebut juga 
menunjukkan beragam pendekatan yang relevan, tetapi tidak berarti bahwa semua unsur tersebut 

selalu dirancang sebagai satu rangkaian intervensi dalam setiap program. Oleh sebab itu, kesenjangan 
yang dijawab oleh PkM ini bersifat kontekstual dan operasional menurut Isnuwardiati et al., (2023) di 

lokasi sasaran, kebutuhan untuk memperbaiki pemilahan, menginisiasi pengelolaan sampah bernilai 

guna, sesuai literatur Salsabila et al., {2024) dan memperkuat kolaborasi muncul secara bersamaan, 
sehingga diperlukan program yang menghubungkan ketiga kebutuhan tersebut dalam alur kegiatan 

yang saling melengkapi (Fauziah et al., 2022). 
Kebaruan program “Desa Berdaya” terletak pada integrasi empat komponen dalam satu 

rangkaian pengabdian di tingkat lingkungan, yaitu (1) edukasi 3R sebagai dasar pengetahuan, (2) 

praktik pemilahan dan inisiasi mekanisme bank sampah melalui pengumpulan/penukaran serta 
pencatatan sederhana, (3) daur ulang kreatif dengan memanfaatkan botol plastik bekas menjadi 

gantungan dan lampion, serta (4) kolaborasi dengan masyarakat, pemuda, dan Karang Taruna dalam 
kegiatan kemasyarakatan. Integrasi ini menghubungkan pengetahuan dengan praktik pengelolaan, 

pemanfaatan sampah, dan modal sosial lokal. Hal tersebut sejalan dengan beberapa literaur dari Suroto 
et al., (2026) dan Sanito et al., (2026). Dengan demikian, kontribusi program bukan pada klaim bahwa 

setiap komponennya sepenuhnya baru, melainkan pada rancangan integratif dan penerapannya untuk 
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merespons persoalan spesifik mitra. Pendekatan tersebut sejalan dengan literatur yang menempatkan 

edukasi, mekanisme bank sampah, dan partisipasi komunitas sebagai unsur penting, sekaligus 
memperjelas bagaimana unsur-unsur tersebut dapat dirangkai dalam satu program bertahap (Fachrizal 

et al., 2026). 
Atas dasar itu, kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman dan praktik masyarakat 

mengenai pemilahan sampah rumah tangga, menginisiasi mekanisme awal bank sampah, 

memperkenalkan pemanfaatan sampah anorganik melalui daur ulang kreatif, serta memperkuat 
kolaborasi antara tim pengabdian dan unsur masyarakat setempat. Artikel ini mendeskripsikan proses 

pelaksanaan, partisipasi yang terdokumentasi, penerimaan mitra, dan kebutuhan tindak lanjut. Karena 
kegiatan belum dilengkapi pengukuran longitudinal tentang volume sampah atau perubahan perilaku, 

pembahasan dibatasi pada capaian pelaksanaan dan fondasi awal yang terbentuk, bukan pada klaim 

dampak lingkungan jangka panjang. 
 

 
Gambar 1.  Koordinasi Awal Mahasiswa  dengan kantor Desa Sukadanau Persiapan Sosialisasi 

 

Literatur pengabdian dari Wirati, (2026) menunjukkan bahwa edukasi 3R yang disertai praktik 
dapat menjadi pintu masuk perubahan pengelolaan sampah. Program penguatan literasi 3R, 

pembentukan bank sampah, dan pendampingan masyarakat telah digunakan untuk membangun 

pengetahuan sekaligus keterampilan praktis. Selain itu, merujuk pada  Firdaus & Jaya, (2025). Program 
bank sampah rumah tangga juga menunjukkan bahwa keberhasilan sangat bergantung pada desain 

mekanisme yang mudah dipahami dan sesuai dengan kondisi  lokal. Pada konteks Bekasi, beberapa 
penelitian dari Firdaus & Jaya, (2025) dan Joleha et al., (2024) menegaskan pentingnya partisipasi 

masyarakat pada tahapan pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. 
Temuan tersebut memperkuat alasan untuk merancang kegiatan Desa Berdaya sebagai rangkaian 

intervensi yang menghubungkan edukasi, praktik, kelembagaan awal, dan kolaborasi. 

Pengalaman pengabdian di berbagai wilayah juga memperlihatkan bahwa keberlanjutan bank 
sampah tidak hanya ditentukan oleh kegiatan menabung sampah, tetapi oleh struktur pengelola, 

pembagian peran, pencatatan, komunikasi, dan jejaring dengan pemangku kepentingan.  Isnuwardiati 
et al., (2023) menunjukkan bahwa pembentukan bank sampah dapat memperkuat pemahaman 

pengelola mengenai pemilahan dan administrasi. Hajar et al., (2024) menemukan pentingnya program 

kerja dan pembagian penanggung jawab dalam membangun keberlanjutan. Sukapti et al., (2024) 
menyoroti peran komunikasi kelompok dalam mendorong adopsi inovasi pengelolaan sampah. 

Sementara itu, Agustinur et al., (2024) menunjukkan bahwa edukasi, pengelolaan terstruktur, dan 
kolaborasi warga dapat memperkuat keberhasilan komunitas. Literatur tersebut menjadi dasar bahwa 

solusi yang ditawarkan perlu realistis, bertahap, dan menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama. 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan Pihak Karang Taruna Desa Sukadanau Kecamatan Cikarang 

Barat 
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Kegiatan ini memiliki nilai tambah pada integrasi empat unsur dalam satu rangkaian 

pendekatan partisipatif, yaitu edukasi 3R, praktik pemilahan dan pengumpulan, inisiasi mekanisme bank 
sampah, serta pemanfaatan sampah anorganik melalui kegiatan daur ulang kreatif, merujuk pada 

kegiatan (Firmansyah, 2026). Pendekatan tersebut diperkuat dengan kolaborasi RT/RW, unsur pemuda, 
PKK, Karang Taruna, pemerintah desa, dan tim PkM. Berbeda dari kegiatan yang hanya menekankan 

penyuluhan, program ini menghubungkan pengetahuan dengan praktik lapangan dan menutup siklus 

kegiatan melalui monitoring serta rekomendasi tindak lanjut. Literatur mengenai pengelolaan berbasis 
komunitas, 3R, dan ekonomi sirkular menunjukkan pentingnya kombinasi kapasitas individu dan 

dukungan kelembagaan dalam membangun sistem lokal yang lebih tahan lama, sesuai kegiatan 
pengabdian oleh (Mataram et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat pemahaman dan 

praktik masyarakat mengenai pemilahan sampah rumah tangga, mendorong partisipasi dan kolaborasi 
lokal, menginisiasi mekanisme bank sampah yang sederhana, serta memperkenalkan pemanfaatan 

sampah anorganik melalui daur ulang kreatif, sesuai kegiatan dari Imban et al., (2025) dan Ni Wayan 
Sri Suliartini et al., (2022). Artikel ini mendokumentasikan proses, capaian, bukti partisipasi, penerimaan 

mitra, dan keterbatasan hasil kegiatan agar dapat menjadi pembelajaran untuk pengembangan 
program pengabdian yang serupa di tingkat lingkungan. 

 

 
Gambar 3. Bermain sambal Belajar Pentingnya Pemanfaatan Sampah dengan Anak-Anak Desa 

Sukadanau 
 

METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Desa Berdaya: Gerakan Pengelolaan Sampah 

Berbasis Kolaborasi” dilaksanakan pada Juli–September 2026, dengan kegiatan utama pada 5, 8, 9, 15, 

17, dan 22 Agustus 2026. Lokasi kegiatan adalah Dusun 2 RT 05/RW 07, Kampung Jayaraga, Desa 
Sukadanau, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Wilayah sasaran mencakup sekitar 415 

kepala keluarga (KK). Angka tersebut menunjukkan cakupan wilayah sasaran, bukan jumlah peserta 
yang mengikuti kegiatan. Berdasarkan daftar hadir, kegiatan edukasi pada 8 Agustus diikuti 32 peserta, 

pengumpulan/penukaran sampah pada 9 Agustus diikuti 32 peserta, kreasi daur ulang pada 15 Agustus 

diikuti 22 peserta, dan kolaborasi kegiatan kemerdekaan pada 17 Agustus diikuti 50 peserta. Jumlah 
tersebut merupakan frekuensi kehadiran pada masing-masing kegiatan dan tidak dapat dijumlahkan 

sebagai jumlah individu unik karena kemungkinan terdapat peserta yang mengikuti lebih dari satu 
kegiatan. 

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tujuh tahapan, yaitu identifikasi 

kebutuhan, koordinasi pemangku kepentingan, edukasi pengelolaan sampah, praktik pemilahan dan 
pengumpulan, inisiasi mekanisme bank sampah, pemanfaatan sampah melalui daur ulang kreatif, serta 

monitoring dan evaluasi. Tahapan tersebut sesuai kegiatan Darmin et al., (2026) dan Fachrizal et al., 
(2026) dirancang untuk menghubungkan penyampaian informasi dengan pengalaman praktik dan 

kolaborasi masyarakat. 

Edukasi dilaksanakan pada 8 Agustus 2026 dengan materi mengenai pengenalan jenis sampah, 
pemilahan sampah dari sumber, prinsip reduce, reuse, recycle (3R), serta manfaat pengelolaan sampah 
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melalui mekanisme bank sampah. Edukasi diarahkan untuk membantu peserta mengenali sampah yang 

perlu dipilah dan memahami kemungkinan pemanfaatan kembali sampah anorganik. Durasi 
penyampaian materi, pembagian waktu untuk diskusi atau tanya jawab, serta media edukasi yang 

digunakan perlu dicantumkan berdasarkan catatan pelaksanaan kegiatan. 
Praktik pengumpulan dan penukaran sampah dilaksanakan pada 9 Agustus 2026. Kegiatan ini 

menjadi tahap penerapan awal dari materi pemilahan, sekaligus memperkenalkan pengumpulan 

sampah yang masih dapat dimanfaatkan. Berdasarkan dokumentasi yang tersedia, kegiatan tersebut 
merupakan inisiasi mekanisme bank sampah dan belum dapat dinyatakan sebagai sistem bank sampah 

yang telah berjalan secara berkelanjutan. Rincian operasional berupa kategori sampah yang diterima, 
prosedur pemeriksaan atau penimbangan, dasar penentuan nilai penukaran, bentuk imbalan, dan 

pencatatan transaksi perlu dijelaskan sesuai dengan praktik yang benar-benar dilakukan di lapangan. 

Pemanfaatan sampah dilaksanakan pada 15 Agustus 2026 melalui kegiatan daur ulang kreatif 
dengan menggunakan botol plastik bekas untuk membuat produk sederhana berupa gantungan dan 

lampion. Selanjutnya, kolaborasi dengan unsur masyarakat dan pemuda dilakukan pada 17 Agustus 
2026 dalam kegiatan kemasyarakatan untuk memperkuat interaksi dan keterlibatan lokal. Rangkaian 

kegiatan ditutup pada 22 Agustus 2026. 
Pelaksanaan melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL), mahasiswa KKN Kelompok 11, 

pemerintah desa, pengurus lingkungan, PKK, Karang Taruna/pemuda, serta warga yang berpartisipasi. 

DPL bertanggung jawab atas perancangan intervensi, pengarahan metodologis, supervisi pelaksanaan, 
pengendalian mutu dokumentasi, refleksi hasil, dan penyusunan rekomendasi keberlanjutan. 

Pembagian tugas operasional mahasiswa—termasuk koordinasi peserta, penyampaian materi, fasilitasi 
praktik, dokumentasi, dan pencatatan hasil—perlu disesuaikan dengan pembagian tugas aktual tim. 

Pemerintah desa dan unsur kelembagaan setempat berperan sebagai mitra koordinasi, sedangkan 

masyarakat terlibat sebagai peserta kegiatan dan pelaksana praktik sesuai agenda masing-masing. 
Data pelaksanaan dikumpulkan melalui observasi lapangan, catatan kegiatan, daftar hadir, 

dokumentasi visual, dan formulir evaluasi mitra sesuai dengan Khayati et al., (2026).  Data kuantitatif 
sederhana digunakan untuk mendeskripsikan jumlah kehadiran pada kegiatan utama dan hasil evaluasi 

mitra (Suroto et al., 2026). Data kualitatif digunakan untuk menjelaskan keterlaksanaan program, 

bentuk partisipasi, keluaran kegiatan, kendala, serta kebutuhan tindak lanjut (Ismiraj et al., 2023). 
Evaluasi mitra mencakup lima aspek, yaitu ketepatan kehadiran kelompok dan DPL, relevansi kegiatan 

dengan permasalahan mitra, kreativitas solusi, peran dalam koordinasi, dan kebermanfaatan program 
(Choirrunnisa & Ngatindriatun, 2021). 

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi terlaksananya edukasi, keterlibatan warga dalam 
praktik pemilahan dan pengumpulan, tersedianya pengalaman awal pengelolaan sampah melalui 

mekanisme penukaran, terlaksananya pemanfaatan sampah anorganik, dukungan koordinasi 

pemangku kepentingan, dan tersusunnya rekomendasi tindak lanjut, sesuai literatur dan kegiatan 
pengabdian dari Wahfiuddin & Riyanto, (2024) dan Asih et al., (2022). Analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan menghubungkan kebutuhan mitra, tahapan intervensi, bukti pelaksanaan, dan 
keluaran kegiatan (Annashr et al., 2024).  Karena kegiatan tidak menggunakan desain pre-test dan 

post-test serta tidak memiliki pengukuran longitudinal mengenai berat sampah, frekuensi setoran, atau 

perubahan perilaku, Astuti et al., (2021), hasil dilaporkan sebagai capaian pelaksanaan dan fondasi 
awal pengelolaan sampah berbasis masyarakat, bukan sebagai bukti dampak jangka Panjang (Salsabila 

et al., 2024). 
 

 
Gambar 4. Bermain Sambil Belajar, Anak-Anak Desa Sukadanu Pemenang Lomba  

Kreativitas Kelola Sampah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Partisipasi dan Capaian Pelaksanaan Program 

Program “Desa Berdaya” dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan yang menghubungkan 

edukasi pengelolaan sampah, praktik pengumpulan/penukaran, daur ulang kreatif, dan kolaborasi 

masyarakat. Daftar hadir mencatat partisipasi pada empat kegiatan utama sebagaimana disajikan pada 
Tabel 1. Angka tersebut merupakan jumlah kehadiran pada setiap kegiatan, bukan jumlah individu 

unik, sebab peserta dapat mengikuti lebih dari satu agenda. Demikian pula, angka sekitar 415 kepala 
keluarga (KK) menunjukkan cakupan wilayah sasaran, bukan jumlah warga yang hadir atau rumah 

tangga yang telah menerapkan pemilahan. 
 

 
Gambar 5. Koordinasi Lapangan dengan Pengurus Karang Taruna Desa Sukadanau 

 

Edukasi 3R sebagai Pengantar Praktik 
Edukasi pada 8 Agustus 2026 membahas pengenalan jenis sampah, pemilahan dari sumber, 

prinsip reduce, reuse, recycle (3R), serta manfaat pengelolaan sampah melalui mekanisme bank 
sampah. Materi tersebut relevan dengan kondisi mitra yang masih menghadapi pemilahan rumah 

tangga yang belum optimal dan ketergantungan pada pengangkutan. Edukasi diposisikan sebagai pintu 

masuk untuk memperkenalkan bahwa sebagian sampah dapat dipilah dan dimanfaatkan kembali, 
bukan hanya dibuang bersama sampah lainnya. 

Pendekatan edukasi sejalan dengan kegiatan literasi 3R yang dilaporkan Firdaus & Jaya,( 
2025). Meski demikian, tanpa tes awal dan akhir, tidak tersedia dasar untuk menyatakan bahwa 

pemahaman peserta meningkat setelah penyuluhan (Asih et al., 2022). Karena itu, hasil edukasi dalam 

program ini lebih tepat dinyatakan sebagai penyampaian materi dan kesempatan belajar, sedangkan 
perubahan kapasitas peserta memerlukan instrumen evaluasi yang terukur (Prasetyowibowo & 

Prasetyo, 2026). 
 

Tabel 1. Daftar Kegiatan Utama Pengelolaan Sampah 

Kegiatan Waktu Peserta 

Edukasi pengelolaan sampah 8 Agustus 2026 32 

Pengumpulan/penukaran sampah 9 Agustus 2026 32 

Kreasi daur ulang 15 Agustus 2026 22 

Kolaborasi kemerdekaan 17 Agustus 2026 50 

 

Data kehadiran merupakan bukti keterlaksanaan dan partisipasi pada kegiatan tertentu. 
Namun, data tersebut tidak dengan sendirinya menunjukkan peningkatan pengetahuan, perubahan 

kebiasaan memilah sampah, atau keberlanjutan partisipasi setelah kegiatan selesai (Jannah et al., 

2026). Program ini tidak menggunakan pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan serta 
belum memiliki pemantauan longitudinal. Oleh karena itu, capaian yang dapat dilaporkan secara 

bertanggung jawab adalah terlaksananya rangkaian kegiatan dan tersedianya pengalaman praktik bagi 
peserta; perubahan pengetahuan maupun perilaku masih perlu diuji melalui evaluasi lanjutan. 
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Inisiasi Mekanisme Pengumpulan/Penukaran Sampah 

Kegiatan pengumpulan/penukaran sampah pada 9 Agustus 2026 merupakan langkah praktik 
untuk memperkenalkan pemanfaatan sampah yang masih bernilai guna. Kegiatan ini dapat diposisikan 

sebagai inisiasi mekanisme awal bank sampah, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan bahwa sistem 
bank sampah telah beroperasi secara rutin atau berkelanjutan. Bukti yang tersedia menunjukkan 

adanya kegiatan pengumpulan/penukaran dan daftar hadir; rincian operasional mengenai kategori 

sampah yang diterima, prosedur serta hasil penimbangan, dasar penentuan nilai tukar, bentuk imbalan, 
pencatatan per peserta, dan penanggung jawab pengelola belum dapat dipastikan dari dokumentasi 

yang tersedia. 
 

 
Gambar 6. Menghias Pendopo Warga dari Sampah Dalam Rangka Peringatan HUT Kemerdakaan RI 

 

Pembedaan tersebut penting karena bank sampah yang berjalan memerlukan mekanisme yang 
dapat ditelusuri, termasuk pencatatan jenis dan berat sampah, transaksi atau nilai penukaran, jadwal 

setoran, serta pembagian tugas pengelola. Kajian mengenai program bank sampah menyoroti relevansi 
administrasi, partisipasi, dan dukungan kelembagaan bagi keberlanjutan kegiatan (Agustinur et al., 

2024). Dengan demikian, capaian program ini dilaporkan sebagai pengalaman praktik dan langkah 

inisiasi, bukan sebagai bukti terbentuknya sistem operasional yang mapan. Apabila tim memiliki lembar 
timbang, buku setoran, bukti transaksi, atau dokumentasi penanggung jawab, informasi tersebut dapat 

ditambahkan sebagai bukti konkret. 
 

Daur Ulang Kreatif dan Kolaborasi Masyarakat 
Pada 15 Agustus 2026, kegiatan daur ulang kreatif memanfaatkan botol plastik bekas untuk 

membuat produk sederhana berupa gantungan dan lampion. Aktivitas ini memberi contoh pemanfaatan 

kembali sampah anorganik dan menghubungkan materi 3R dengan praktik. Kegiatan tersebut sejalan 
dengan pendekatan pengabdian yang menggunakan kerajinan atau pemanfaatan kembali sampah 

sebagai media edukasi (Arifin et al., 2026). Namun, produk yang dihasilkan dalam kegiatan ini 
diperlakukan sebagai luaran edukatif, bukan bukti telah terbentuknya usaha atau peningkatan 

pendapatan, karena tidak tersedia data penjualan, biaya produksi, atau penerimaan ekonomi. 

Kolaborasi pada kegiatan kemasyarakatan tanggal 17 Agustus 2026 melibatkan unsur 
masyarakat dan pemuda serta dihadiri 50 peserta berdasarkan daftar hadir. Kegiatan bersama ini 

menyediakan ruang interaksi sosial yang dapat mendukung komunikasi antarpihak. Literatur tentang 
partisipasi dan tata kelola sampah berbasis komunitas menekankan pentingnya jejaring, komunikasi, 

dan dukungan kelembagaan menurut Sukapti et al., (2024) dan Salsabila et al., (2024).  Meski 

demikian, kehadiran dalam kegiatan kemasyarakatan belum membuktikan bahwa pembagian peran 
pengelola sampah telah ditetapkan atau bahwa kolaborasi akan berlanjut secara rutin. Penetapan 

pengelola, pembagian tugas, dan jadwal operasional perlu dikonfirmasi serta didokumentasikan. 
 

Kendala Pelaksanaan dan Respons Masyarakat 
Kebutuhan yang melatarbelakangi program mencakup ketergantungan pada pengangkutan, 

pemilahan sampah dari sumber yang belum optimal, dan belum kuatnya mekanisme pengumpulan 

serta pemanfaatan sampah bernilai guna. Kondisi awal tersebut merupakan dasar perancangan 
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intervensi, tetapi perlu dibedakan dari kendala yang benar-benar muncul selama pelaksanaan. Daftar 

hadir tidak menjelaskan alasan warga hadir atau tidak hadir, hambatan memilah sampah di rumah, 
kesediaan menyetor secara berulang, ataupun tanggapan warga terhadap prosedur penukaran. 

Dokumentasi yang tersedia belum memberikan data sistematis tentang kendala operasional 
dan respons masyarakat selama kegiatan. Karena itu, artikel ini tidak mengatribusikan kendala atau 

respons tertentu kepada warga tanpa catatan pendukung. Pada kegiatan berikutnya, informasi tersebut 

dapat dikumpulkan melalui catatan observasi, notula diskusi, wawancara singkat, atau formulir umpan 
balik. Data ini dapat digunakan untuk menyesuaikan jadwal, sarana, prosedur pengumpulan, dan 

pembagian tanggung jawab dengan kondisi warga. 
 

Perbandingan dengan Pengabdian Terdahulu dan Aspek Pembeda 

Program Desa Berdaya memiliki kesamaan dengan pengabdian terdahulu yang menggunakan 
edukasi 3R sebagai pintu masuk untuk membangun pemahaman pengelolaan (Suanda et al., 2023). 

Pada aspek pengorganisasian, program pembentukan atau penguatan bank sampah menyoroti 
pentingnya mekanisme pengumpulan dan pengelolaan berbasis masyarakat, sejalan dengan literatur 

Astuti et al., (2021) dan Darmin et al., (2026). Sementara itu, kegiatan daur ulang kreatif memberi 
pengalaman pemanfaatan sampah, dan kajian tata kelola menekankan peran dukungan kelembagaan 

serta keterlibatan aktor lokal (Annashr et al., 2024). 

 
Tabel 2. Matriks masalah, intervensi, output, bukti, dan tindak lanjut 

Masalah Intervensi Output Bukti Tindak lanjut 

Ketergantungan 
pada 

pengangkutan 

Edukasi dan 
pemilahan 

dari sumber 

Praktik pemilahan Daftar hadir 
dan 

dokumentasi 

Rutinitas 
pemilahan 

rumah tangga 
Sampah 

organik/anorganik 

tercampur 

Pengumpulan 

dan 

pemilahan 

Sampah 

terpilah/terkumpul 

Dokumentasi 

kegiatan 

Sarana dan 

jadwal 

pengumpulan 
Belum ada 

mekanisme 
terorganisasi 

Inisiasi bank 

sampah 

Penimbangan/penukaran 

dan pencatatan awal 

Catatan 

kegiatan 

Penanggung 

jawab dan 
pencatatan rutin 

 
Sampah anorganik 

belum 

dimanfaatkan 
optimal 

Daur ulang 

kreatif 

Contoh 

gantungan/lampion 

Dokumentasi 

kegiatan 

Pengembangan 

produk sesuai 

potensi 

Keberlanjutan 
membutuhkan 

kolaborasi 

Koordinasi 
dan evaluasi 

Dukungan pemangku 
kepentingan 

Evaluasi 
mitra 

Monitoring 
berkala dan 

jejaring 

pengelola 

 

Keterbatasan utama kegiatan adalah belum tersedianya pengukuran sebelum dan sesudah 

kegiatan, data longitudinal tentang berat sampah, jumlah rumah tangga yang memilah, frekuensi 
setoran, nilai ekonomi sampah, serta data tentang keberlanjutan mekanisme setelah pendampingan. 

Hal tersebut juga sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan Pujiastuti et al., (2026) dan Kawareng 
et al., (2025). Data kehadiran juga belum membedakan peserta unik dari peserta yang hadir berulang. 

Karena itu, hasil program lebih tepat dipahami sebagai bukti keterlaksanaan, partisipasi pada kegiatan 
tertentu, luaran edukatif dan kreatif, serta penerimaan mitra terhadap pelaksanaan. 

Menurut Fachrizal et al., (2026) tindak lanjut perlu berfokus pada pembentukan rutinitas. 

Prioritasnya meliputi penunjukan penanggung jawab lokal, kesepakatan pembagian tugas, penyusunan 
prosedur pemilahan dan pengumpulan, pencatatan jenis serta berat sampah, penetapan jadwal 

setoran, dan pengembangan jejaring dengan pengelola atau pengepul. Evaluasi berikutnya dapat 
mencatat jumlah rumah tangga yang aktif menyetor, berat sampah terpilah per periode, jumlah 

transaksi yang tercatat, serta keberlangsungan pengelola setelah pendampingan berakhir. Indikator 

tersebut akan membantu menilai apakah mekanisme awal berkembang menjadi praktik pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat yang konsisten. 
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Mitra 

Aspek evaluasi mitra Skor 

Ketepatan kehadiran kelompok dan DPL 100 

Relevansi kegiatan dengan masalah mitra 100 

Kreativitas solusi 100 

Peran dalam koordinasi 100 

Kebermanfaatan program 100 

Rata-rata 100 

 

Dari sisi kelembagaan, program menunjukkan bahwa unsur RT/RW, PKK, pemuda, Karang 

Taruna, dan pemerintah desa dapat menjadi simpul kolaborasi. Temuan ini sesuai dengan studi yang 
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas memerlukan dukungan kelembagaan 

dan jejaring, bukan hanya motivasi individu, sejalan dengan literatur dan kegiatan dari Suroto et al., 
(2026) dan Kawareng et al., (2025). Dalam praktik Desa Berdaya, peran DPL penting terutama untuk 

menjaga agar kegiatan tidak terlepas dari masalah awal, memastikan dokumentasi, dan mendorong 

refleksi setelah kegiatan. Dengan demikian, kontribusi DPL bukan sekadar administratif, melainkan 
menjaga keterkaitan antara desain program, pelaksanaan, evaluasi, dan keberlanjutan. 

Aspek ekonomi juga perlu ditempatkan secara proporsional. Sampah anorganik yang dipilah 
memang memiliki potensi nilai ekonomi, dan penelitian mengenai bank sampah menunjukkan adanya 

hubungan antara partisipasi, perilaku pengelolaan, dan manfaat ekonomi (Arifin et al., 2026). Namun, 
kegiatan Desa Berdaya belum mengumpulkan data harga, volume sampah terjual, pendapatan 

nasabah, atau margin usaha. Karena itu, artikel ini tidak menyimpulkan adanya peningkatan 

pendapatan. Nilai ekonomi yang dibahas masih berupa potensi yang dapat dikembangkan jika 
mekanisme bank sampah dilanjutkan dengan pencatatan kuantitatif. 

Dari perspektif keberlanjutan, pengalaman Desa Berdaya menunjukkan bahwa kegiatan awal 
dapat membangun fondasi, tetapi belum cukup untuk menjamin perubahan perilaku jangka panjang. 

Studi tentang bank sampah di Pangandaran, Magelang, dan wilayah lain memperlihatkan bahwa 

partisipasi dan keberlanjutan membutuhkan pengelolaan yang terstruktur, edukasi berulang, 
pembagian tanggung jawab, serta dukungan lingkungan. Bahkan studi tentang tren pengelolaan 

sampah berbasis komunitas menekankan pentingnya kapasitas adaptif lokal. Karena itu, tindak lanjut 
yang disarankan adalah membangun sistem sederhana tetapi rutin, bukan menambah banyak kegiatan 

seremonial, sesuai beberapa hasil penelitian dan kegiatan pengelolaan sampah di masyarat oleh Suanda 

et al.,( 2023) dan Lusi Rahmawati & Arini Dwi Cahyani, (2026). 
Keterbatasan utama kegiatan adalah belum tersedianya pengukuran longitudinal. Tidak ada 

data baseline dan endline mengenai berat sampah, jumlah rumah tangga yang memilah, frekuensi 
setoran, nilai ekonomi sampah, atau tingkat perubahan pengetahuan. Keterbatasan lain adalah data 

kehadiran belum dapat membedakan peserta unik dan peserta yang hadir berulang. Oleh karena itu, 
kontribusi utama kegiatan pada tahap ini adalah membangun mekanisme awal dan bukti 

keterlaksanaan, bukan membuktikan dampak lingkungan jangka panjang. Untuk kegiatan berikutnya, 

indikator kuantitatif perlu dirancang sejak awal agar evaluasi dapat lebih kuat. 
 

 
Gambar 7. Bantuan Pengangkutan Sampah yang Berserakan di Lingkungan 

 
Secara akademik, program ini memperkuat gagasan bahwa PkM berbasis lingkungan perlu 

menggabungkan dimensi perilaku, kelembagaan, dan praktik, sesuai artikel ilmiah Wirati, (2026). 
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Literatur tentang pengelolaan sampah di Bekasi Joleha et al., (2024) menunjukkan pentingnya persepsi, 

partisipasi, dan penerimaan masyarakat; penelitian lain menunjukkan peran pengetahuan, sosialisasi, 
serta dukungan eksternal. Dengan mengintegrasikan edukasi, praktik, dan kolaborasi dalam satu siklus 

pendek, Desa Berdaya menawarkan model sederhana yang dapat direplikasi pada lingkungan dengan 
kondisi serupa, dengan catatan bahwa indikator, aktor lokal, dan mekanisme operasional harus 

disesuaikan dengan konteks masing-masing lokasi. 

Secara keseluruhan, bukti pelaksanaan menunjukkan tiga capaian yang paling dapat 
dipertanggungjawabkan: pertama, kegiatan pengelolaan sampah berhasil dilaksanakan dalam 

rangkaian yang terstruktur; kedua, terdapat partisipasi masyarakat yang terdokumentasi pada kegiatan 
utama; ketiga, mitra memberikan penilaian sangat positif terhadap relevansi, kreativitas, koordinasi, 

dan manfaat kegiatan. Capaian tersebut menempatkan Desa Berdaya sebagai tahap awal penguatan 

sistem lokal. Tahap berikutnya harus diarahkan pada konsistensi, pengukuran, dan penguatan 
pengelola lokal agar kegiatan tidak berhenti ketika tim PkM selesai mendampingi. 

 

KESIMPULAN 
Program Pengabdian kepada Masyarakat “Desa Berdaya: Gerakan Pengelolaan Sampah 

Berbasis Kolaborasi” di Desa Sukadanau, Kecamatan Cikarang Barat, telah terlaksana melalui rangkaian 
kegiatan edukasi 3R, praktik pengumpulan dan penukaran sampah, daur ulang kreatif, serta kolaborasi 

dengan unsur masyarakat. Keterlaksanaan program didukung oleh dokumentasi kegiatan dan daftar 
hadir yang mencatat 32 peserta pada edukasi pengelolaan sampah, 32 peserta pada 

pengumpulan/penukaran sampah, 22 peserta pada daur ulang kreatif, dan 50 peserta pada kegiatan 
kolaborasi kemerdekaan. Jumlah tersebut menunjukkan partisipasi pada masing-masing kegiatan, 

bukan jumlah individu unik atau representasi seluruh rumah tangga di wilayah sasaran. 

Dari sisi penerimaan mitra, evaluasi pelaksanaan mencatat skor 100 pada lima aspek penilaian, 
yaitu ketepatan kehadiran kelompok dan dosen pembimbing lapangan, relevansi kegiatan dengan 

permasalahan mitra, kreativitas solusi, peran dalam koordinasi, dan kebermanfaatan program. Hasil 
tersebut menunjukkan penilaian positif mitra terhadap pelaksanaan kegiatan sesuai aspek yang 

dievaluasi. Secara keseluruhan, capaian utama program berada pada terlaksananya rangkaian 

pengabdian, adanya partisipasi masyarakat yang terdokumentasi, dan penerimaan positif dari mitra. 
Meskipun demikian, capaian tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan 

peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku masyarakat, efektivitas program dalam mengurangi 
sampah, atau penurunan volume sampah karena pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan serta 

pemantauan jangka panjang belum dilakukan. Oleh karena itu, tindak lanjut perlu diarahkan pada 

penguatan pengelola lokal, penetapan prosedur dan jadwal pengumpulan, pencatatan jenis serta berat 
sampah secara rutin, dan evaluasi berkala agar keberlanjutan mekanisme pengelolaan sampah dapat 

dinilai berdasarkan data yang terukur. 
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